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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metedologi 

Metodologi merupakan sebuah cara untuk mengetahui hasil dari sebuah 

permasalahan yang spesifik, dimana permasalahan tersebut disebut juga dengan 

permasalahan penelitian. Dalam Metodologi, peneliti menggunakan berbagai 

kriteria yang berbeda untuk memecahkan masalah penelitian yang ada. Sumber 

yang berbeda menyebutkan bahwa penggunaan berbagai jenis metode adalah 

untuk memecahkan masalah.Jika kita berpikir tentang kata “Metodologi”, itu 

adalah cara mencari atau memecahkan masalah penelitian. (Research Institute 

Industrial, 2010). 

Berdasarkan metode penelitian ada dua macam, yaitu metode penelitian 

kuantitatif dan metode penelitian kualitatif.Dalam istilah sederhana, metodologi 

dapat diartikan sebagai, memberikan sebuah ide yang jelas tentang metode apa 

atau peneliti akan memproses dengan cara bagaimana di dalam penelitiannya agar 

dapat mencapai tujuan penelitian. 

A.1. Metode yang digunakan  

Didalam penelitian ini saya menggunaka tipe metodelogi kualitatif, yaitu 

penelitian yang bersifat deskriptif  karena berusaha mengambil terhadap suatu 

permasalahan walaupun dengan sedikit informan. Cara yang paling praktis 

dilakukan adalah dengan melakukan in-depth interview (wawancara mendalam). 

Logika dalam penarikan kesimpulan penelitian kualitatif dilakukan denagn 

menggunakan logika induktif yaitu berangkat dari hal-hal yang bersifat khusus 

https://www.statistikian.com/2012/10/penelitian-kuantitatif.html
https://www.statistikian.com/2012/10/penelitian-kuantitatif.html
https://www.statistikian.com/2012/10/penelitian-kualitatif.html
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untuk menuju ke hal-hal yang bersifat umum berdasarkan informasi-informasi 

yang membangunya kemudian dijelaskan ke dalam suatu konsep. Dalam 

penelitian ini, penulis memakai cara dengan cara menggunakan in-depth interview 

terhadap informasi dan key informan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif, kata deskriptif 

berasal dari bahasa Inggris, descriptive yaitu berarti bersifat mengambarkan 

sesuatu hal. Menggambarkan dalam hal ini dapat dalam arti sebenarnya, yaitu 

berupa gambar-gambar atau foto-foto yang didapat dari data lapangan atau penulis 

menjelaskan dengan kata-kata. Keduanya dalam laporan penelitian dapat 

digunakan agar dapat saling melengkapi. 

B. Lokasi Penelitian  

Untuk mendapatkan data dan keterangan yang diperlukan dalam 

pembahasan penelitian ini, maka sebagai lokasi penelitian penulis menetapkan 

diwilayah hukum polsek Tenayan Raya. Berdasarkan atas pertimbangan agar 

penulis lebih mudah untuk melakukan analisis langsung ke lokasi untuk 

mendapatkan data serta gambar langsung tentang keadaan lokasi sebenarnya. 

C. Informan dan Key Informan 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi adalah informan 

yang berkompeten dan mempunyai relavansi dengan penelitian yang penulis 

lakukan ini. Menurut Bungin (2009:108) informan adalah orang yang 

diwawancarai atau diminta informasi oleh para pewawancara, artinya orang yang 

dianggap menguasai dan memahami data, informasi ataupun fakta dari suatu 

objek penelitian, sedangkan informan penelitian adalah subjek yang memahami 
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informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami 

objek penelitian. 

Adapun teknik penunjukan informan adalah dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa informan yang ditunjuk 

mengetahui serta memahami masalah dan tujuan penelitian ini serta dengan 

pertimbangan bahwa sampel yang diambil dianggap mampu memberikan jawaban 

masalah penelitian  serta sampel yang sudah ditetapkan dianggap sudah mewakili 

untuk memberikan jawaban penelitiaan. 

Tabel III. 1. Tabel Daftar Informan Dan Key Informan Pada Penelitian 

Analisis Kriminologi Terhadap Anak Sebagai Pelaku Penjambretan (Studi 

Kasus Polsek Tenayan Raya) 

 

Sumber Informasi 
Keterangan 

Key Informan Informan                    Jumlah 

1. Polsek Tenayan Raya                    1 

2. Orang Tua Pelaku                    2 

3. Teman Pelaku                    2 

4. Pelaku                     2 

Sumber : Modifikasi Penulis, 2017 

Namun demikian tidak tertutup kemungkinan jumlah informan dalam 

penelitian ini akan bertambah sesuai dengan perkembangan selama masa 

penelitian ini berlangsung, karena informan yang ditetapkan sekarang masih 

bersifat sementara. Hal ini disebabkan karena penulis akan menyesuaikan 

petunjuk yang didapatkan dari para informan yang telah diwawancarai sesuai 

dengan kebutuhan penelitian ini. Oleh karena itu, siapa yang akan menjadi 

informan, dan berapa jumlahnya baru dapat diketahui setelah penelitian ini 

selesai. 
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Hal ini dilakukan sesuai dengan pendapat Licoln dan Guba dalam 

Sugiyono (2012;54) bahwa ciri – ciri khusus teknik purposive sampling adalah : 

1. Emergent sampling desingn; bersifat sementara, sebagai pedoman awal terjun 

kelapangan, setelah sampai kelapangan boleh saja berubah sesuai dengann 

keadaan. 

2. Serial selection of sample units; mengeliding seperti bola salju (snow ball); 

sesuai dengan petunjuk yang ditetapkan dari informan – informan yang telah 

diwawancarai. 

3. Continusous adjustment or ‘focusing’ of the sample; siapa yang akan dikejar 

sebagai informan baru disesuaikan dengan petunjuk informan sebelumnya dan 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Unit informan yang dipilih makin lama 

makin terarah sejalan dengan terarahnya focus penelitian. 

4. Selection to the point of redundancy; pengembangan informan dilakukan terus 

sampai informan mengarah ketitik jenuh. 

D. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat peneliti 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu sebagai instrumen juga harus divalidasi 

seberapa jauh peneliti kualitatif siap terhadap melakukan penelitian yang selanjut 

nya terjun kelapangan, selanjutnya Nasution dalam Sugiyono (2012;60) 

mengatakan bahwa : 

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadi 

manusia sebagai instrumen penelitian utama, alasannya ialah bahwa suatu belum 

mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, 
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hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semua tidak dapat 

dibentuk secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu 

dikembangakan sepanjang penelitian ini. Dalam keadaan yang serba tidak pasti 

dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain hanya peneliti itu sendiri sebagai alat 

satu- satunya yang dapat mencapainya” 

Selain penulis sendiri yang menjadi instrument pertama dalam penelitian 

ini, instrumen pendukung lainya juga digunakan yaitu berupa pedoman 

wawancara yang akan dilakukan terhadap informan penelitian. 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Data primer, adalah data yang di peroleh langsung dari responden dengan 

melakukan wawancara yang mendalam. Data primer ini berupa data yang 

diperoleh dari orang-orang yang dianggap paling tahu dan memenuhi kriteria, 

seperti teman atau orangtua pelaku, yang tahu tentang permasalahan yang 

akan diteliti. 

2. Data sekunder, adalah data yang di peroleh dari literatur-literatur atau 

pendapat para ahli sebagai data awal untuk mendukung data primer. Data 

sekunder juga dapat berupa laporan hasil penelitian sejenis jurnal, buku, dan 

literatur lainnya yang sesuai. 

F. Teknis Pengumpulan Data 

1. Observasi, yaitu merupakan upaya pengumpulan data dengan cara penulis 

terjun langsung kelapangan atau kelokasi tempat penelitian. 

2. Wawancara mendalam, yaitu merupakan pengumpulan data dengan cara 

melalui proses wawancara secara langsung oleh kedua belah pihak, yang mana 
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pihak pertama sebagai pencari informasi dan sedang kan pihak kedua sebagai 

pemberi informasi. 

3. Dokumentasi, yaitu kumpulan data yang berbentuk nyata dan diperoleh 

berdasarkan sistem pengelolaan data yang disebut dengan proses dokumentasi. 

Tanpa adanya dokumentasi, data tersebut tidak akan menjadi sebuah dokumen 

yang real. dokumentasi adalah proses yang dilakukan secara sistematis mulai 

dari pengumpulan hingga pengelolaan data yang menghasilkan kumpulan 

dokumen. Dokumentasi itu sendiri tujuannya adalah untuk memperoleh 

dokumen yang dibutuhkan berupa keterangan dan hal-hal yang membuktikan 

adanya suatu kegiatan yang didokumentasikan. 

G. Teknik Pengolahan Data 

 Pengolahan data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 

ilmiah, karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberi arti dan makna 

yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Data mentah yang telah 

dikumpulkan perlu dipecah-pecahkan dalam kelompok-kelompok, diadakan 

kategorisasi, dilakukan manipulasi serta diperas sedemikian rupa sehingga data 

tersebut mempunyai makna untuk menjawab masalah dan bermanfaat untuk 

menguji hipotesa atau pertanyaan penelitian. 

 Mengadakan manipulasi terhadap data mentah berarti mengubah data 

mentah tersebut dari bentuk awalnya menjadi suatu bentuk yang dapat dengan 

mudah memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena. Beberapa 

tingkatan kegiatan perlu dilakukan, antara lain memeriksa data mentah, sekali 
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lagi, membuatnya dalam bentuk tabel yang berguna, baik secara manual ataupun 

dengan menggunakan komputer. 

Setelah data disusun dalam kelompok-kelompok serta hubungan-hubungan 

yang terjadi dianalisa, perlu pula dibuat penafsiran-penafsiran terhadap hubungan 

antara fenomena yang terjadi dan membandingkannya dengan fenomena-

fenomena lain di luar penelitian tersebut. Berdasarkan pengolahan data tersebut, 

perlu dianalisis dan dilakukan penarikan kesimpulan hasil penelitian. 

Pengolahan data secara sederhana diartikan sebagai proses mengartikan 

data-data lapangan sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Misalnya 

dalam rancangan penelitian kuantitatif, maka angka-angka yang diperoleh melalui 

alat pengumpul data tersebut harus diolah secara kuantitatif, baik melalui 

pengolahan statistik inferensial maupun statistik deskriptif. Lain halnya dalam 

rancangan penelitian kualitatif, maka pengolahan data menggunakan teknik non 

statitistik, mengingat data-data lapangan diperoleh dalam bentuk narasi atau kata-

kata, bukan angka-angka. Mengingat data lapangan disajikan dalam bentuk narasi 

kata-kata, maka pengolahan datanya tidak bisa dikuantifikasikan. Perbedaan ini 

harus dipahami oleh peneliti atau siapapun yang melakukan penelitian, sehingga 

penyajian data dan analisis kesimpulan penelitian relevan dengan sifat atau jenis 

data dan prosedur pengolahan data yang akan digunakan. Di atas dikatakan bahwa 

pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data lapangan, yang berarti 

supaya data lapangan yang diperoleh melalui alat pengumpul data dapat dimaknai, 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif, sehingga proses penarikan kesimpulan 

penelitian dapat dilaksanakan. Dengan demikian, pengolahan data tersebut dalam 
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kaitannya dengan praktek pendidikan adalah sebagai upaya untuk memaknai data 

atau fakta menjadi makna. 

Makna penelitian yang diperoleh dalam pengolahan data, tidak sampai 

menjawab pada analisis “kemengapaan” tentang makna-makna yang diperoleh. 

Misalnya dalam rancanganpenelitian kuantitatif, maka angka-angka yang 

diperoleh melalui alat pengumpul data tersebut harus diolah secara kuantitatif, 

baik melalui pengolahan statistik inferensial maupun statistik deskriptif. 

 Teknik pengolahan data di dalam penelitian ini di lakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

G.1 Penyusunan data 

Data yang sudah ada perlu dikumpulkan semua agar mudah untuk 

mengecek apakah semua data yang dibutuhkan sudah terekap semua. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Penyusunan data harus dipilih 

data yang ada hubungannya dengan penelitian, dan benar-benar otentik. Adapun 

data yang diambil melalui wawancara harus dipisahkan antara pendapat responden 

dan pendapat interviwer. 

G.2 Klasifikasi data 

 Klasifikasi data merupakan usaha menggolongkan, mengelompokkan, dan 

memilah data berdasarkan pada klasifikasi tertentu yang telah dibuat dan 

ditentukan oleh peneliti. Keuntungan klasifikasi data ini adalah untuk 

memudahkan pengujian hipotesis. 
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G.3 Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Hipotesis yang akan diuji harus berkaitan dan berhubungan dengan permasalahan 

yang akan diajukan. Semua jenis penelitian tidak harus berhipotesis akan tetapi 

semua jenis penelitian wajib merumuskan masalahnya, sedangkan penelitian yang 

menggunakan hipotesis adalah metode eksperimen. Jenis data akan menentukan 

apakah peneliti akan menggunakan teknik kualitatif atau kuantitatif. Data 

kualitatif diolah dengan menggunakan teknik statistika baik statistika non 

parametrik maupun statistika parametrik. Statistika non parametrik tidak menguji 

parameter populasi akan tetapi yang diuji adalah distribusi yang menggunakan 

asumsi bahwa data yang akan dianalisis tidak terikat dengan adanya distribusi 

normal atau tidak harus berdistribusi normal dan data yang banyak digunakan 

untuk statistika non parametrik adalah data nominal atau data ordinal. 

G.4 Interpretasi hasil pengolahan data 

 Tahap ini menerangkan setelah peneliti menyelesaikan analisis datanya 

dengan cermat. Kemudian langkah selanjutnya peneliti menginterpretasikan hasil 

analisis akhirnya peneliti menarik suatu kesimpulan yang berisikan intisari dari 

seluruh rangkaian kegiatan penelitian dan membuat rekomendasinya. 

Menginterpretasikan hasil analisis perlu diperhatikan hal-hal antara lain: 

interpretasi tidak melenceng dari hasil analisis, interpretasi harus masih dalam 

batas kerangka penelitian, dan secara etis peneliti rela mengemukakan kesulitan 

dan hambatan-hambatan sewaktu dalam penelitian. 
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H. Teknik Analisis Data 

Menurut Bodgen dalam Sugiyono (2012;88) mengatakan bahwa analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan – bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 

kedalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pula, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada oarang lain. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 

analis non-statistik, yaitu berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan data 

dokumentasi . 
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I. Jadwal Penelitian  

Tabel III.II. : Jadwal dan Waktu Kegiatan Penelitian 

Analisis Kriminologi Terhadap Anak Sebagai Pelaku Penjambretan  

(Studi Kasus Polsek Tenayan Raya)  

 

NO Jenis 

Kegiatan 

Bulan dan Minggu Tahun 2017/2018 

November   

2017 

Deseember   

2017 

Januari  

2018 

Februari   

2018 

Maret  

2018 

April   

2018 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Persiapan 

dan 
Penyusunan 

UP 

                        

2 Seminar UP                         

3 Revisi UP 
                        

4 
Penelitian 

Lapangan 

                        

5 
Pengolahan 
dan Analisis 

Data 

                        

6 
Bimbingan 

Skripsi 
                        

7 

Ujian 

Konferehensi

f Skripsi 

                        

8 

Konsultasi 

Revisi 

Skripsi 

                        

9 

Pengesahan 

dan 
penyerahan 

Skripsi 

                        

Sumber: Modifikasi Penulis,2018 
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J. Rencana Sistematika Laporan Penelitian 

 Adapun sistematika penulisan usulan penelitian dalam bentuk skripsi ini 

dibahas dalam 6 BAB, dimana pembahasan-pembahasan BAB mempunyai kaitan 

antara satu  dengan yang lainnya yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada BAB ini dimulai dengan latar belakang masalah, dalam uraian 

berikutnya dibahas mengenai perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat 

penelitian. 

BAB II :STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR 

 Pada BAB ini merupakan landasan teoritis untuk dapat melakukan 

pembahasan skripsi lebih lanjut yang mana berbagai teori yang berhubungan 

dengan penelitian ini, selanjutnya akan diuraikan kerangka pikir, hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada BAB ini terdiri dari tipe penelitian,lokasi penelitian, Informandan 

Key Informan, Jenis dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

Pengolahan Data, Teknik Analisa Data, Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian serta 

Sistematika Penulisan. 

BAB IV : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 Pada BAB ini membahas mengenai deskriptif atau pengambaran 

umum tentang situasi dan kondisi mengenai lokasi penelitian. 
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada BAB ini terdiri dari hasil penelitian dan hasil pembahasan, yang 

dilakukan oleh penulis yaitu Analisis Kriminologi Terhadap Anak Sebagai 

pelaku Penjambretan (Studi Kasus Polsek Tenayan Raya). 

BAB VI : PENUTUP 

 Pada BAB terakhir ini merupakan bab penutup, penulis membaginya 

kedalam dua sub yaitu kesimpulan dan saran. 

 

 

 


